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Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas berkat,rahmat dan karunia-Nya yang tiada pernah putus, penulis dapat

menyelesaikan skripsi ini yang berjudul u ANALISIS TERHADAP 

PENJATUHAN PIDANA PENGAWASAN BAGI ANAK NAKAL DI KOTA
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Penulisan skripsi ini secara khusus membahas persoalan tentang

penjatuhan pidana pengawasan bagi anak nakal, sebagaimana yang tercantum

dalam Undang-undang No.3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak, yang mana

pidana ini masih terdengar asing bagi masyarakat awam padahal Pidana

pengawasan merupakan salah satu jenis pidana yang tidak berupa perampasan

kemerdekaan (custodial). Ada beberapa hal yang diangkat dalam penulisan

skripsi ini. Salah satunya mengenai faktor-faktor apa saja yang menyebabkan 

pidana pengawasan ini tidak pemah dijatuhkan terhadap anak yang melakukan 

tindak pidana, Serta * mengenai bagaimana memfungsikan pidana pengawasan

tersebut.

Penulis sadar, bahwa skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan- 

kekurangan ataupun jauh dari sempurna. Walaupun demikian diharapkan pula 

skripsi ini dapat menjadi masukan bagi instansi-instansi terkait, mahasiswa- 

mahasiswa fakultas hukum dan pihak-pihak yang membaca skripsi ini, dan 

semoga'bermanfaat bagi ilmu pengetahuan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak adalah aset bangsa dan remaja adalah tunas-tunas harapan bangsa 

yang akan melanjutkan eksistensi nusa dan bangsa Indonesia selama-lamanya.1 

Anak merupakan salah satu tahap perkembangan generasi muda, dan tak dapat 

dipungkiri lagi eksistensinya bahwa generasi muda yang berkualitas ditentukan 

oleh pembinaan dan pengembangan mereka semasa anak-anak.

Mengingat saat ini Indonesia sedang menapaki era globalisasi, dimana 

pembangunan nasional dimana proses modernisasi yang menimbulkan dampak

positif maupun negatif. Dampak-dampak tersebut tentu menjadi perhatian kita,

mengingat dampak-dampak yang terjadi sangat berpengaruh dalam kehidupan

sehari-hari. Hal ini dikarenakan lingkungan sekitar yang terimbas oleh dampak

proses modernisasi tersebut.

Salah satu dampak negatif yang dapat direfleksi dari proses pembangunan 

tersebut adalah meningkatnya peristiwa pidana yang terjadi yang pelakunya 

adalah anak. Kenakalan anak-anak yang terkadang dianggap wajar ternyata tidak 

jarang menyebabkan anak-anak tersebut malakukan tindak kejahatan yang 

melanggar hukum diusianya yang masih belia.

ArifGosita, Masalah Perlindungan Anak , (kumpulan karangan), Pt. Bhuana ilmu populer,
Jakarta^OCMJhal 24.

1
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Dalam hal melakukan penyimpangan, tingkah laku atau perbuatan 

melanggar hukum oleh anak dapat disebabkan oleh berbagai faktor, yang antara 

lain adanya arus globalisasi di bidang komunikasi dan informasi, kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, serta perubahan gaya hidup oleh orang tua telah 

membawa perubahan sosial yang mendasar dalam masyarakat, yang sangat 

berpengaruh terhadap nilai dan perilaku anak.2 Selain itu anak yang kurang 

mendapat atau bahkan yang tidak mendapat kasih sayang, asuhan, bimbingan dan 

pembinaan dalam pengengembangan perilaku, sikap, penyesuaian diri, aktualisasi 

diri, serta pengawasan orang tua, wali, orang tua asuh, anak akan mudah terseret 

arus pergaulan masyarakat dan lingkungan yang kurang sehat dan merugikan 

perkembangan pribadinya.3 Akibat lebih lanjut dari perilaku yang tidak terkendali 

dan terkontrol akan menjurus pada tindak pidana yang dilakukan oleh anak. 

Meningkatnya tindak pidana yang dilakukan oleh anak-anak dianggap sebagai 

suatu penyimpangan sosial yang perlu mendapat perhatian serius agar pelakunya 

kelak tidak menjadi penjahat profesional.

Hal demikian berarti bahwa gejala kenakalan anak selain merupakan 

bahaya yang akan mengancam masa depan suatu bangsa, yang harus diberi 

bimbingan dan pengawasan yang sebaik-baiknya agar menjadi 

berkualitas dan berguna serta tidak terjerumus pada kenakalan yang serius.4 Karena 

itulah terhadap anak-anak yang melakukan tindak pidana diperlukan penyelesaian

manusia yang

2 Ibid ha! 26
3 Penjelasan umum UU no.3 tahun 1997, tentang Pengadilan Anak.

Romli Atmasasmita, Problema kenakalan anak-anak/remaja,, Armico,Bandung, 1983, hal 7.
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yang bijaksana yang didasarkan pada dasar kemanusiaan dan bertujuan untuk 

memperbaiki anak-anak yang melakukan tindak pidana tersebut, agar tidak 

mempengaruhi masa depan serta pertumbuhan dan perkembangan kepribadian anak 

selanjutnya, karena kesalahan atau kekeliruan didalam menangani perkara anak-anak 

yang melanggar hukum dapat berpengaruh besar bagi masa depan anak-anak tersebut. 

Untuk itulah dalam menyelesaikan permasalahan anak-anak yang terlibat perbuatan 

pidana wajib diusahakan melalui suatu peradilan anak agar ada jaminan bahwa usaha 

pembinaan tersebut benar-benar untuk kesejahteraan si anak dan kesejahteraan 

masyarakat tanpa mengabaikan terlaksananya keadilan.

Pasal 1 ayat 2 huruf b Undang-undang no.3 tahun 1997 tentang 

Pengadilan Anak menggariskan bahwa tindak pidana anak adalah perbuatan yang 

dinyatakan terlarang bagi anak, baik menurut peraturan perundang-undangan maupun 

peraturan hukum yang lain yang hidup dan berlaku dalam masyarakat yang 

bersangkutan.

Sejalan dengan hal tersebut di atas menurut Pasal 23 ayat 2 Undang-

undang no.3 tahun 1997 tentang Pengadilan Anak, bahwa pidana pokok yang dapat

dijatuhkan kepada anak nakal ialah :

a. Pidana Penjara;

b. Pidana Kurungan;

C. Pidana Denda; atau

d. Pidana Pengawasan.
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Sanksi yang diberikan atau dijatuhkan kepada anak-anak yang^ melakukan tindak 

pidana hendaknya tidak hanya dijatuhkan untuk pembalasan apa yang telah 

diperbuatnya tetapi juga sebaiknya ditujukan untuk memperbaiki kehidupan anak itu 

sendiri, dalam Pasal 24 Undang-undang no.3 tahun 1997, sanksi yang dapat 

dijatuhkan selain pidana adalah berupa tindakan.

Tindakan tersebut dapat mencakup5 :

a. Mengembalikan kepada orang tua, wali atau orang tua asuh;

b. Menyerahkan kepada negara untuk mengikuti pendidikan, pembinaan dan 

latihan kerja;

c. Menyerahkan kepada departemen sosial atau organisasi sosial kemasyarakatan 

yang bergerak dibidang pendidikan, pembinaan dan latihan kerja.

Pembedaan perlakuan dalam hukum acara dan ancaman pidana bagi anak

yang melakukan tindak pidana seperti yang diatur dalam Undang-undang no.3 

tahun 1997, tentang Pengadilan anak dimaksudkan untuk lebih melindungi dan 

mengayomi anak yang terlibat dalam suatu perkara, agar dapat menyongsong 

masa depannya yang masih panjang .

Penjatuhan pidana pengawasan6 sebagai salah satu bentuk pidana pokok 

bagi anak nakal ditinjau dari sisi kejiwaan anak, karena dinilai dapat melindungi 

diri si anak terhadap hal yang dapat menimbulkan penderitaan fisik, mental, dan

s Penjelasan umum UU no.3 tahun 1997
Pidana Pengawasan mengandung ketentuan, yaitu Pengawasan terhadap perilaku anak 

dalam kehidupan sehari-hari di rumah anak tersebut yang dilakukan oleh jaksa dan pemberian 
bimbingan oleh pembimbing kemasyarakatan. Mengutip, Bambang Waluyo, Pidana dan Pemidanaan , 
Sinar Grafika, Jakarta, 2000, Hal 32.
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sosial si anak. Sehingga penjatuhan pidana pengawasan tersebut juga

dimaksudkan agar anak yang bermasalah dengan hukum menyadari kesalahan

yang telah diperbuatnya dan juga tentunya dengan tujuan agar si anak tidak

mengalami beban psikologis.

Berdasarkan pra penelitian yang penulis lakukan di Pengadilan Negeri 

Palembang, didapatkan data yang terkait dengan jenis putusan pengadilan yang 

diberikan bagi anak yang melakukan tindak pidana, seperti yang tertuang dalam 

tabel berikut.
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TABEL 1

Jenis Putusan Kasus Anak di Pengadilan Negeri Palembang Tahun 2004

JENIS PIDANA

Denda PengawasanBULAN Penjara Kurungan

630Januari

5Februari 16

220Maret

3April 24

6Mei 27

3Juni 8

Juli 418

10 3Agustus

September 15

Oktober 8

November 7

Desember 25

Jumlah 208 32 0 0

Sumber: Register Pengadilan Negeri Palembang, 2006.
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TABEL 2

Jenis Putusan Kasus Anak di Pengadilan Negeri Palembang Tahun 2005

JENIS PIDANA

PengawasanDendaKurunganBULAN Penjara

720Januari

3Februari 10

30Maret

419April

4Mei 30

3Juni 14

Juli 15 2

15 1Agustus

September 424

Oktober 23 3

November 16 2

Desember 34

Jumlah 250 33

Sumber : Register Pengadilan Negeri Palembang,2006.
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Dari data awal tersebut menunjukan bahwa dalam kurun waktu 2 tahun 

(tahun 2004 dan 2005), putusan pidana pengawasan/Hon-custodia! sama sekali 

tidak pernah diberikan. Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk menggali 

lebih jauh berkaitan dengan faktor-faktor apa yang menyebabkan sehingga 

putusan tersebut tidak dikenal sama sekali, justru putusan berupa perampasan 

kemerdekaan/cw/ocZ/a/ yang mendominasi, padahal alangkah baiknya apabila 

putusan perampasan kemerdekaan sedapat mungkin dihindari dalam memberi 

reaksi terhadap kenakalan anak.7 Karena itulah penulis ingin menelaah lebih jauh

dalam bentuk skripsi yang berjudul :

“Analisis terhadap Penjatuhan Pidana Pengawasan Bagi Anak Nakal

di Kota Palembang ”

B. Permasalahan

Berdasarkan latai* belakang di atas maka timbul beberapa permasalahan

antara lain:

1- Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan tidak dijatuhinya pidana 

pengawasan bagi anak nakal di Palembang?

2. Upaya apa yang dilakukan untuk memfungsikan pidana pengawasan 

dalam kasus-kasus kenakalan anak?

7 Pasal 16 ayal 3 Undang-undang No.23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, 
menyatakan bahwa : “Penangkapan, Penahanan, atau tindak pidana penjara anak hanya dilakukan 
apabila sesuai dengan hukum yang berlaku dan hanya dapat dilakukan sebagai upaya teraklur".
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C. Ruang Lingkup

Jenis pidana yang dapat dijatuhkan kepada Anak Nakal dapat berupa
g

pidana pokok, dan atau pidana tambahan. Pidana pokok dapat berupa 

penjara, Pidana Kurungan, Pidana Denda, Pidana Pengawasan. Sedangkan pidana 

tambahan dapat berupa9 : mengembalikan kepada orang tua, wali, atau orang tua 

asuh, menyerahkan kepada negara untuk mengikuti pendidikan, pembinaan, dan 

latihan kerja, atau menyerahkan kepada Departemen sosial, atau Organisasi sosial 

Kemasyarakatan yang bergerak di bidang pendidikan, pembinaan, dan latihan 

kerja.

: Pidana

Berdasarkan jenis-jenis pidana yang dapat dijatuhkan terhadap anak nakal

di atas, dalam penulisan skripsi ini akan dibahas tentang pidana pengawasan

yang dijatuhkan terhadap anak nakal, maka ruang lingkup penelitian akan dibatasi

pada hal-hal yang berupa pelengkap dan yang menjadi komponen-komponen

yang terkait, baik secara langsung maupun tidak langsung, dengan sanksi Pidana

Pengawasan yang dijatuhkan terhadap anak.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

a. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab tidak diterapkannya 

pidana pengawasan bagi anak yang melakukan tindak pidana.

b. Untuk menelaah lebih lanjut tentang pidana pengawasan.

8 Pasal 23 Undang-undang No.3 Tahun 1997 Tentang Pengadilan Anak.
9 Pasal 24 Undang-undang No.3 Tahun 1997 Tentang Pengadilan Anak.
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2. Manfaat

a. Dari sudut teoritis, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sumbangsih 

bagi dunia ilmiah dalam memperkaya khasanah kepustakaan mengenai

Pidana Anak.

b. Dari sudut sosial praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

dan memberikan solusi atau pemecahan terbaik terhadap permasalahan

yang dihadapi oleh masyarakat, pemerintah, ataupun aparat hukum.

c. Secara khusus, dapat memberikan pengetahuan dan masukan

mengenai Pemidanaan terhadap anak Anak yang melakukan tindak

pidana, bagi masyarakat pada umumnya dan peneliti pada khususnya.

E. Metode Penelitian

1. Objek Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini yang menjadi objek penelitian adalah :

a. Hakim Anak yang menjatuhkan saksi pidana terhadap anak nakal.

b. Pembimbing kemasyarakatan.

2. Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah dilakukan secara yuridis Normatif.10 

Pendekatan dilakukan secara yuridis normatif dan dilengkapi dengan 

pendekatan yuridis empiris karena permasalahan yang diteliti dan

Socrjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum,Universitas Indonesia Press, Jakarta
1984, hal 51.



11

dikaji berkaitan dengan kewenangan Hakim yang akan menjatuhkan

Jaksa dan Pembimbingsanksi pidana terhadap anak nakal,

Kemasyarakatan dalam melakukan tugas dan wewenangnya.

3. Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Data Sekunder

Dalam penelitian ini data sekunder merupakan data pokok yang 

diperoleh dengan cara menelusuri bahan-bahan hukum secara teliti 

yang meliputi :

a. Bahan Hukum Primer, antara lain :

1. Undang-undang No.4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan

Anak

2. Undang-undang No.3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak

3. Undang-undang No.39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi

Manusia.

4. Undang-undang No.23 Tahun 2003 tentang Perlindungan

Anak

5. dan peraturan lain yang berkaitan dengan penelitian.

b. Bahan Hukum Sekunder, berupa bahan hukum yang

menunjang dan yang memberikan penjelasan mengenai bahan

hukum primer seperti : buku-buku lain yang berkaitan dengan 

penulisan dan penelitian skripsi ini, artikel, hasil-hasil seminar
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pertemuan ilmiah, sepanjang relevan dengan objekatau

kajian penelitian.11

c. Bahan Hukum Tersier, yaitu bahan hukum penunjang yang 

memberi petunjuk dan penjelasan terhadap bahan hukum primer 

dan bahan hukum sekunder, seperti : kamus umum, kamus 

hukum, dan majalah hukum yang memuat informasi yang

relevan dengan objek penelitian.

2. Data Primer

Adapun data primer atau data dasar dalam penelitian ini diperlukan

untuk memberi pemahaman secara jelas, lengkap dan

komperhensif terhadap data sekunder.

4. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan pada 3 (tiga) lokasi, yaitu :

1. Kejaksaan Negeri Palembang

2. Balai Pemasyarakatan Kias I Palembang dan

3. Pengadilan Negeri Palembang.

5. Metode Pengumpulan Data

a. Kepustakaan (Library Research)

Berupa undang-undang, asas-asas hukum, pemikiran konseptual 

serta penelitian pendahulu yang berkaitan dengan objek kajian,

11 Ronny Hanitijo Soemitro, Metodelogi Penelitian Hukum, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1982,
hal 24.
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literatur-literatur, buku-buku lain yang ada dan relevan dengan materi 

penelitian yang akan dibahas, termasuk peraturan-peraturan 

perundangan lain yang mendukung pembahasan permasalahan, 

b. Penelitian Lapangan (Field Research)

Untuk mendapatkan data-data lain yang mendukung penelitian atau 

pun penelitian yang dilakukan merupakan upaya untuk memperoleh 

data primer berupa dokumen-dokumen dan keterangan atau 

informasi dari wawancara bebas kepada responden yang termasuk 

dalam komponen peradilan anak, dimana wawancara dilakukan 

dengan menggunakan daftar pertanyaan sebagai pedoman, dengan 

maksud untuk memperoleh penjelasan dan klarifikasi dari responden

tersebut. Penentuan responden berdasarkan kewenangan,

pengetahuan dan pengalamannya dianggap dapat memberikan 

informasi mengenai kewenahgan dalam penjatuhan dan

pengimplementasian sanksi pidana pengawasan terhadap anak

nakal. serta meneliti dan analisa terhadap arsip dan keputusan

tentang pidana pengawasan terhadap anak.

6. Tehnik Penyajian dan Analisa Data

Proses analisa data dilakukan terhadap semua data baik data primer 

maupun sekunder secara deskriptif kualitatif yaitu analisa terhadap data- 

data yang membuat bobot dalam hubungannya dengan pokok
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10permasalahan penulisan ini. Untuk kemudian diambil suatu

kesimpulan sehingga pokok permasalahan yang diteliti dan dikaji dalam

penelitian ini dapat terjawab.

12 Socrjono Soekanto, Op C/7, hal 32.
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